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RINGKASAN 

 

HARIONO. 121110043. Pengaruh Padat Penebaran Benih Ikan Jelawat Terhadap 

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Jelawat (Leptobarbus hoevani) 

Yang Dipelihara Dalam Sistem Resirkulasi. Dibimbing oleh HASTIADI HASAN 

dan EKO PRASETIO. 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoeveni Blkr.) masih terbatas untuk 

dibudidayakan di Kalimantan Barat terutama di perairan umum seperti karamba 

jaring apung. Selain itu ikan jelawat merupakan ikan lokal yang didapatkan dari 

alam. Keunggulan dari ikan jelawat adalah rasa dagingnya enak dan gurih jika 

dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya. Saat ini benih ikan jelawat sudah 

dapat diproduksi secara masal melalui metode pemijahan buatan (Hardjamulia, 

1992). Budidaya ikan jelawat banyak di dilakukan pada balai-balai pembenihan 

ikan air tawar, keberhasilan teknologi pemijahan buatan dengan metode kawin 

suntik (induce breeding). Melalui rangsangan hormon, ikan jelawat telah berhasil 

di kembangkan dengan produksi benih sekitar 15.000 ekor/satu pasang induk 

dengan bobot 3 kg. Keberhasilan pemijahan buatan tersebut harus didukung oleh 

penanganan pasca produksi benih yang baik, sehingga benih yang diproduksi 

memiliki kualitas yang baik dan kuantitas yang cukup tinggi sampai menuju areal 

budidaya (pembesaran)melalui peningkatan padat penebaran dan perbaikan sistem 

budidaya yaitu melalui sistem resirkulasi. Peningkatan padat penebaran akan 

diikuti dengan peningkatan jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi 

oksigen dan dapat menurunkan kualitas air. Penurunan kualitas air akan 

mengakibatkan ikan stres sehingga pertumbuhan menurun dan ikan rentan 

mengalami kematian. Peningkatan kepadatan yang melebihi carrying capacity 

akan menyebabkan penurunan laju pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hepher dan Pruginin (1981), bahwa peningkatan kepadatan akan 

diikuti dengan penurunan pertumbuhan dan pada kepadatan tertentu pertumbuhan 

akan terhenti. Untuk mencegah hal tersebut, maka dibutuhkan informasi padat 

penebaran yang optimum sehingga diharapkan dapat memberi hasil yang 

maksimal. Namuninformasi mengenai kepadatan benih ikan patin siam pada 

pemeliharaansistem resirkulasi masih sangat sedikit, sehingga perlu dilakukan 

suatu percobaanmencari kepadatan yang optimum untuk hasil yang maksimal. 

Pertumbuhan ikan berhubungan erat dengan padat tebar, pakan dan 

lingkungan. Menurut Hepher dan Priguinin (1981), Peningkatan padat tebar akan 

diikuti dengan peningkatan jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi 

oksigen dan dapat menurunkan kualitas air. Padat tebar ikan mempengaruhi 

derajat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, sehingga memungkinkan 

terjadinya kegagalan dalam proses produksi (Jobling, 1994). Tingkat kematian 

ikan akan dapat ditekan jika didukung oleh cara pengelolaan yang tepat. Dengan 

pengelolaan yang baik dalam budidaya seperti penentuan padat tebar yang tepat 

maka tingkat kelangsungan hidup ikan akan maksimal. Penelitian ini dilaksanakan 

di BBI (Balai Benih Ikan) Sejuah Sanggau, Persiapan yang akan dilakukan 



sebelum melakukan penelitian ini adalah mempersiapkan alat dan bahan 

penelitian benih ikan jelawat, sistem resirkulasi dan alat – alat yang akan 

dipergunakan dalam penelitian ini.  

Setelah alat dan bahan disediakan selanjutnya menempatkan wadah penelitian 

sesuai dengan rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap 

(RAL). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yang mengacu pada penelitian (Nurdin et 

al.,2010). Rata – rata bobot individu yang tertinggi pada akhir penelitian adalah 

perlakuan A sebesar 0.840 g, kemudian perlakuan B sebesar 0.807 g, perlakuan C 

sebesar 0.797 g, dan terkecil perlakuan D sebesar 0.760 g. Effendie (1997) 

menyatakan bahwa, pertumbuhan terjadi apabila ada input energi dan asam amino 

(protein) yang berasal dari pakan setelah energi dan protein tersebut digunakan 

untuk kebutuhan maintance. Ditambahkan oleh Aswani (1983), percepatan 

pertumbuhan tergantung pada jumlah pakan yang diberikan, ruang, suhu dalam air 

dan faktor – faktor lain. Pakan dimanfatkan pertama – tama oleh ikan untuk 

memelihara tubuh yang rusak, setelah itu baru kelebihannya dipergunakan untuk 

pertumbuhan. persentase kelangsungan hidup ikan jelawat selama masa 

pemeliharaan adalah 100% karena selama pemeliharaan tidak ada satu ekorpun 

ikan yang mati selama pemeliharaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan Jelawat (Leptobarbus hoeveni) merupakan salah satu ikan asli 

Indonesia. Ikan ini banyak terdapat dibeberapa sungai di Kalimantan dan Sumatra 

(Razi, 2014). Ikan ini cukup digemari oleh masyarakat di wilayah Riau, Jambi, 

Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat, bahkan beberapa 

negara tetanggga seperti Malaysia dan Brunei. Permintaan pasar dan nilai 

ekonomis yang tinggi menjadikan ikan ini sebagai komoditas yang sangat 

potensial untuk dikembangkan oleh masyarakat (DKP, 2004). Peningkatan 

produksi ikan jelawat tidak sebanding dengan pemanfaatannya. Secara umum 

pemanfaatannya masih belum optimal. Berdasar dari hal tersebut, dikarenakan 

ikan ini merupakan salah satu sumber protein alami yang cukup baik dan tinggi 

kualitas gizinya seperti pada ikan air tawar lainnya, diperlukan adanya penelitian 

yang lebih meluas baik dalam hal budidaya maupun dalam pemanfaatannya. 

 Ikan jelawat (Leptobarbus hoeveni Blkr.) masih terbatas untuk 

dibudidayakan di Kalimantan Barat terutama di perairan umum seperti karamba 

jaring apung. Selain itu ikan jelawat merupakan ikan lokal yang didapatkan dari 

alam. Keunggulan dari ikan jelawat adalah rasa dagingnya enak dan gurih jika 

dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya. Saat ini benih ikan jelawat sudah 

dapat diproduksi secara masal melalui metode pemijahan buatan (Hardjamulia, 

1992). Budidaya ikan jelawat banyak di dilakukan pada balai-balai pembenihan 

ikan air tawar, keberhasilan teknologi pemijahan buatan dengan metode kawin 

1 
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suntik (induce breeding). Melalui rangsangan hormon, ikan jelawat telah berhasil 

di kembangkan dengan produksi benih sekitar 15.000 ekor/satu pasang induk 

dengan bobot 3 kg. Keberhasilan pemijahan buatan tersebut harus didukung oleh 

penanganan pasca produksi benih yang baik, sehingga benih yang diproduksi 

memiliki kualitas yang baik dan kuantitas yang cukup tinggi sampai menuju areal 

budidaya (pembesaran)melalui peningkatan padat penebaran dan perbaikan sistem 

budidaya yaitu melalui sistem resirkulasi. Peningkatan padat penebaran akan 

diikuti dengan peningkatan jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi 

oksigen dan dapat menurunkan kualitas air. Penurunan kualitas air akan 

mengakibatkan ikan stres sehingga pertumbuhan menurun dan ikan rentan 

mengalami kematian. Peningkatan kepadatan yang melebihi carrying capacity 

akan menyebabkan penurunan laju pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hepher dan Pruginin (1981), bahwa peningkatan kepadatan akan 

diikuti dengan penurunan pertumbuhan dan pada kepadatan tertentu pertumbuhan 

akan terhenti. Untuk mencegah hal tersebut, maka dibutuhkan informasi padat 

penebaran yang optimum sehingga diharapkan dapat memberi hasil yang 

maksimal. Namuninformasi mengenai kepadatan benih ikan patin siam pada 

pemeliharaansistem resirkulasi masih sangat sedikit, sehingga perlu dilakukan 

suatu percobaanmencari kepadatan yang optimum untuk hasil yang maksimal. 

Pertumbuhan ikan berhubungan erat dengan padat tebar, pakan dan 

lingkungan. Menurut Hepher dan Priguinin (1981), Peningkatan padat tebar akan 

diikuti dengan peningkatan jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi 

oksigen dan dapat menurunkan kualitas air. Padat tebar ikan mempengaruhi 
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derajat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, sehingga memungkinkan 

terjadinya kegagalan dalam proses produksi (Jobling, 1994). Tingkat kematian 

ikan akan dapat ditekan jika didukung oleh cara pengelolaan yang tepat. Dengan 

pengelolaan yang baik dalam budidaya seperti penentuan padat tebar yang tepat 

maka tingkat kelangsungan hidup ikan akan maksimal. 

1.2. Perumusan Masalah 

Pada umumnya pemeliharaan benih ikan jelawat itu sendiri masih 

menggunakan akuarium sebagai wadah pemeliharaan, dengan tingkat 

pertumbuhannya relatif normal, oleh karena itu maka perlu dilakukan penelitian 

tentang pemeliharaan secara intensif melalui peningkatan padat penebaran dan 

perbaikan sistem budidaya yaitu melalui sistem resirkulasi. 

Walaupun ikan jelawat merupakan jenis ikan yang sangat rawan   terhadap 

perubahan lingkungan perairan,maka dari itu kualitas air dalam wadah budidaya 

harus tetap dikelola dengan baik agar pertumbuhannya tetap optimal,  Oleh sebab 

itu dirasakan perlu untuk melakukan  penelitian mengenai penggunaan sistem 

resirkulasi untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 

jelawat. Masalah dari penelitian ini adalah mencari tingkat pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan jelawat yang terbaik dari setiap penggunaan 

sistem resirkulasi dengan padat penebaran benih ikan yang berbeda. 

1.3. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh padat penebaran benih 

ikan jelawat terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan jelawat 

(Leptobarbus hoevani) yang dipelihara dalam sistem resirkulasi. 



4 

 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dalam budidaya ikan 

jelawat menggunakan sistem resirkulasi dengan padat penebaran benih yang berbeda. 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah : 

Ho : Padat tebar yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan benih ikan jelawat 

Hi : Padat tebar yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan jelawat 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Padat Penebaran Benih 

Ikan Jelawat    ( Leptobarbus hoeveni )  Yang Di Pelihara Dalam Sistem 

Resirkulasi Terhadap Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup. maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Padat tebar berbeda yang dipelihara dalam sistem resirkulasi tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih ikan jelawat, semakin banyak 

padat tebar benih ikan jelawat dalam suatu wadah maka akan memperlambat 

pertumbuhan nya, dan begitu juga sebaliknya semakin sedikit padat tebar dalam 

suatu wadah maka akan mempercepat pertumbuhan nya, dan Data kualitas air 

menunjukan bahwa suhu 28-290C, pH 6, DO 4,9-5,1 mg/l dan amoniak 1 – 2 mg/l 

dengan tingkat kelangsungan hidup adalah 100%, hal ini terjadi karena padat tebar 

tidak terlalu banyak sehingga masih menyisakan ruang tidak terjadi kepadatan 

populasi ikat jelawat didalam suatu wadah. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya atau pada pembaca agar Memperhatikan jumlah padat tebar terhadap 

wadah dan air yang digunakan untuk budidaya, khususnya dilingkungan yang 

susah didapatkan nya sumber air. 
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